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Perkembangan industri menyebabkan peningkatan kebutuhan perusahaan 

konstruksi dalam pembangunan, sehingga diperlukan peningkatan kinerja 

karyawan untuk mencapai tujuan perusahaan. Work simplication dan servant 

leadership ialah faktor yang dapat berpengaruh pada peningkatan kinerja 

karyawan, terutama pada PT Tukang Bangun Ruang. Fokus penelitian ini ialah 

mengetahui pengaruh work simplication dan servant leadership terhadap kinerja 

karyawan PT Tukang Bangun Ruang. Sebanyak 50 karyawan menjadi 

responden, di mana data dihimpun melalui kuesioner dan diproses dengan SPSS. 

Hasil uji validitas dan reliabilitas mengindikasikan bahwa data penelitian ini 

valid serta reliabel. Pengaruh work simplication dan servant leadership 

terhadap kinerja karyawan dilakukan dengan penerapan uji regresi linear 

berganda (uji t dan uji F), yang diperoleh bahwa work simplication dan servant 

leadership, masing-masing memberikan pengaruh positif dan negatif terhadap 

kinerja karyawan. Pengaruh servant leadership terhadap peningkatan kinerja 

karyawan harus bersamaan dengan pengaruh work simplication. 

Kata Kunci: Kinerja Karyawan, Perusahaan Konstruksi, Servant Leadership, Work 

Simplication. 
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PENDAHULUAN 

Dengan perkembangan industri yang semakin meningkat, berbagai perusahaan telah 

mengembangkan perusahaannya untuk memperoleh keuntungan yang lebih tinggi demi 

kelangsungan hidup perusahaan dalam menghadapi perubahan dan persaingan bisnis antar 

perusahaan (Tessalonika et al., 2021). Perkembangan industri ini mengindikasikan proyek 

konstruksi dalam pembangunan perusahaan baru semakin meningkat pula. Dengan 

meningkatnya proyek konstruksi, setiap perusahaan jasa konstruksi dituntut untuk mampu 

meningkatkan efektivitas dan produktivitas kinerja karyawannya dengan melakukan 

kreativitas, inovasi, dan bertransformasi untuk mengubah pola berkerja yang efisien terhadap 

proses dan alokasi waktu pekerjaan agar tercapai dalam batas waktu yang sudah ditetapkan 

(Herawati, 2022). Hal ini menjadi suatu tantangan untuk perusahaan jasa konstruksi, terutama 

pada PT Tukang Bangun Ruang untuk mengelola sumber daya manusia guna memaksimalkan 

performa karyawannya.  

Guna mewujudkan peningkatan kinerja karyawan, terdapat sejumlah faktor yang dapat 

memberikan dampak, salah satunya adalah work simplication atau efisiensi kerja dan servant 

leadership atau gaya kepemimpinan. Work simplication atau efisiensi kerja merupakan salah 

satu cara untuk lebih produktif dengan menyederhanakan suatu proses pekerjaan dengan hasil 

yang tetap maksimal (Muhammad Basri & Rosfiah Arsal, 2022). Atmaja et al. (2018) 

menyatakan efisiensi kerja dapat tercapai jika pekerjaan efektif, ekonomis, pemerataan 

pembagian kerja, pelaksanaan kerja yang dapat dipertanggung jawabkan, dan panduan kerja 
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yang fleksibel dan dapat direalisasikan. Dalam perusahaan jasa konstruksi, work simplication 

berperang penting dalam mempercepat proses kerja tanpa mengorbankan kualitas. Namun, 

efisiensi kerja ini terkadang bertentangan dengan efektivitas kerja, karena prosesnya tidak 

efisien dan hanya memperhatikan hasil yang diperoleh (Hidayah et al., 2020). Dengan 

demikian, guna mengoptimalkan efisiensi dan produktivitas karyawan, dibutuhkan inovasi 

teknologi yang memadai, dimana alat-alat teknologi yang digunakan dalam proses pekerjaaan 

juga harus mendukung, sehingga mempermudah dan mempercepat proses pekerjaan.  

Selain itu, gaya kepemimpinan atasan terhadap karyawan memberikan pengaruh yang 

besar pula terhadap kinerja karyawan, karena atasan berperan dalam penggerak aktif terhadap 

karyawan guna mengoptimalkan sumber daya manusia dalam mengoptimalkan visi dan misi 

perusahaan (Purwanto et al., 2023). Servant leadership merupakan fondasi untuk seorang 

pemimpin, yakni sifat yang memperhatikan karyawannya dibandingkan dirinya sendiri 

(terbuka, objektif, dan bijaksana), sehingga dapat menginsipirasi karyawan untuk 

meningkatkan kinerjanya dan menumbuhkan kepercayaan, keadilan, dan empati antar 

karyawan (Waskito & Rahayu, 2024). Hal ini juga diperjelas oleh Bilal et al., (2020) bahwa 

servant leadership dapat memaksimalkan kinerja karyawan. Gaya kepemimpinan servant 

leadership dalam perusahaan jasa konstruksi ini sangat penting, karena berpotensi menciptakan 

iklim kerja yang kondusif, meningkatkan kesetiaan karyawan, dan memacu karyawan agar 

mencapai potensi kerja tertinggi.  

Dalam pelaksanaan kedua faktor tersebut untuk meningkatkan kinerja karyawan juga 

terdapat beberapa kendala, baik dari perusahaan maupun dari karyawan, seperti resistensi 

terhadap perubahan, kurangnya pelatihan karyawan, gaya kepemimpinan atasan yang masih 

otoriter, dan lain-lain. Oleh karena itu, diperlukan pengkajian terhadap kedua faktor tersebut 

dalam kinerja karyawan, terutama pada PT Tukang Bangun Ruang. Dalam penelitian ini, 

analisis pengaruh work simplication dan servant leadership diamati terhadap kinerja karyawan 

di PT Tukang Bangun Ruang, untuk menjadi rekomendasi strategi bagi perusahaan untuk 

meningkatkan efisiensi kerja dan efektivitas sumber daya manusia di perusahaan. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dan deskriptif, yakni 

dengan meneliti populasi atau sampel tertentu. Data yang dihimpun akan dianalisis dengan 

memanfaatkan statistik deskriptif guna memverifikasi hipotesis yang telah dirumuskan 

(Waskito & Rahayu, 2024). Metode pemilihan sampel pada riset ini adalah sensus, dengan 

melibatkan seluruh populasi karyawan PT Tukang Bangun Ruang menjadi sampel penelitian 

dengan jumlah 50 karyawan. 

Dalam pelaksanaan penelitian, data diperoleh dengan dua teknik pengumpulan data, 

yakni studi kepustakaan serta studi lapangan yang dilakukan berdasarkan penyebaran kuesoner 

kepada seluruh karyawan PT Tukang Bangun Ruang. Kuesioner yang telah diperoleh 

dilakukan uji kelayakan memanfaatkan software SPSS 26, yang terdiri dari uji validitas dan uji 

reabilitas. Selain itu, untuk mengetahui pengaruh dan pengujian hipotesis antara work 

simplication (X1) dan servant leadership (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) dilakukan 

menggunakan uji asumsi klasik, regresi linier berganda, uji simultan (Uji F) dan uji parsial (uji 

t). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian  
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3.1.1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif dalam data responden terdiri dari beberapa kelompok, yakni usia, jenis 

kelamin, pendidikan terakhir, jabatan/posisi, lama bekerja, dan departemen/bagian. Dapat 

dilihat pada Tabel 3.1. nilai minimum, maksimum, dan rata-rata dalam setiap kelompok. Secara 

detail setiap kelompok, dapat dilihat pada Tabel 3.2 – Tabel 3.7.  

Tabel 3.1. Statistik deskriptif responden pada karyawan PT Tukang Bangun Ruang 

Kriteria Jumlah (N) Minimum Maksimum Rata-Rata 

Umur 50 1.00 3.00 2.260 

Jenis Kelamin 50 1.00 2.00 1.080 

Pendidikan Terakhir 50 2.00 5.00 3.340 

Jabatan/Posisi 50 1.00 4.00 1.960 

Lama Bekerja 50 1.00 3.00 1.680 

Departemen/Bagian 50 1.00 4.00 1.440 

 

Berdasarkan kelompok usia (Tabel 3.2), mayoritas responden karyawan PT Tukang 

Bangun Ruang berusia >30 tahun, dengan nilai persentase sebesar 46%. Sementara, responden 

terendah dicapai pada usia <25 tahun (34%), diikuti dengan usia 25-30 tahun (20%). Data 

responden dalam Tabel 3.3 menunjukkan bahwa mayoritas karyawan PT Tukang Bangun 

Ruang (92%) berjenis kelamin laki-laki, dan sisanya 8% adalah perempuan. 

Berdasarkan pendidikan terakhir dari responden (Tabel 3.4), persentase terbesar diperoleh 

dengan pendidikan terakhir adalah SMA, yakni mencapai 60%. Responden terendah diperoleh 

dengan pendidikan terakhir S-2, yakni 2%. Untuk responden dengan pendidikan terakhir SMP 

dan S-1, masing-masing menghasilkan persentase sebesar 4% dan 34%. Jabatan atau posisi 

responden (Tabel 3.5) sebagai karyawan PT Tukang Bangun Ruang didominasi oleh tukang 

(54%). Sementara, jabatan atau posisi responden sebagai mandor, staff, dan manajer, masing-

masing memiliki persentase sebesar 12%, 18%, dan 16%.  

 

Tabel 3.2. Frekuensi responden karyawan PT Tukang Bangun Ruang berdasarkan umur 

Umur Frekuensi Persentase (%) 

< 25 Tahun 10 20 

25-30 Tahun 17 34 

>30 Tahun 23 46 

Total 50 100 

 

Tabel 3.3. Frekuensi responden karyawan PT Tukang Bangun Ruang berdasarkan jenis 

kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 

Laki-Laki 46 92 

Perempuan 4 8 

Total 50 100 

 

Berdasarkan lama bekerjanya responden sebagai karyawan di PT Tukang Bangun Ruang, 

dapat dillihat pada Tabel 3.6. Hasil analisis menunjukkan persentase lama bekerja kurang dari 

1 tahun dan sekitar 1-3 tahun menghasilkan persentase yang sama, yakni sebesar 44%. Hal ini 

menunjukkan bahwa responden telah bekerja sebagai karyawan di PT Tukang Bangun Ruang 

sekitar <1-3 tahun. Dikarenakan hasil analisa juga menunjukkan bahwa mayoritas responden 
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bekerja di lapangan (78%) (Tabel 3.7). Sementara, yang bekerja di bagian gudang, 

administrasi, dan lainnya, masing-masing hanya sebesar 2%, 10%, dan 10%.  

Tabel 3.4. Frekuensi responden karyawan PT Tukang Bangun Ruang berdasarkan pendidikan 

terakhir 

Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase (%) 

SD 0 0 

SMP 2 4 

SMA 30 60 

S-1 17 34 

S-2 1 2 

Total 50 100 

 

Tabel 3.5. Frekuensi responden karyawan PT Tukang Bangun Ruang berdasarkan 

jabatan/posisi 

Jabatan/Posisi Frekuensi Persentase (%) 

Tukang 27 54 

Mandor 6 12 

Staff 9 18 

Manajer 8 16 

Total 50 100 

 

Tabel 3.6. Frekuensi responden karyawan PT Tukang Bangun Ruang berdasarkan lama bekerja 

Jabatan/Posisi Frekuensi Persentase (%) 

<1 Tahun 22 44 

1-3 Tahun 22 44 

>3 Tahun 6 12 

Total 50 100 

 

Tabel 3.7. Frekuensi responden karyawan PT Tukang Bangun Ruang berdasarkan 

departemen/bagian 

Jabatan/Posisi Frekuensi Persentase (%) 

Lapangan 39 78 

Gudang 1 2 

Administrasi 5 10 

Lainnya 5 10 

Total 50 100 

 

Berdasarkan hasil analisa deskriptif ini, dapat disimpulkan bahwa profil responden 

mayoritas berumur >30 tahun, berjenis kelamin laki-laki, bekerja sebagai tukang dengan 

pendidikan terakhir adalah SMA, yang telah bekerja sekitar 1-3 tahun, dan bekerja di lapangan. 

Profil responden ini telah menunjukkan bahwa responden sebagai karyawan PT Tukang 

Bangun Ruang telah berperan aktif dalam pelaksanaan proyek pembangunan.  

3.1.2. Uji Validitas  

Keabsahan kuesioner diukur melalui uji validitas. Kuesioner dikatakan valid apabila 

pertanyaan/pernyataan di dalamnya efektif dalam mengungkap informasi yang ingin diukur. 

Pengujian ini dilakukan dengan mengkorelasikan skor tiap variabel dengan skor totalnya. 
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Proses pengolahan data memanfaatkan SPSS dengan level signifikan sebesar 5% dengan 

menggunakan 50 responden dan 21 variabel.  

Penentuan validitas data didasarkan pada dua pendekatan, yaitu perbandingan antara nilai 

r hitung dengan nilai r tabel pada taraf signifikan yang dipilih yaitu 5%, atau dengan melihat 

nilai probabilitas (α) yang diperoleh dengan standar probabilitas yaitu sebesar 0,05 (Janna & 

Herianto, 2021; Utami et al., 2023).  

a. Pengambilan keputusan uji validitas bergantung pada perbandingan r hitung dengan r 

tabel. Suatu item angket disebut valid manakala r hitung melampaui r tabel dan tidak 

valid bila r hitung tidak melampaui r tabel. 

b. Pengambilan keputusan uji validitas bergantung pada perbandingan nilai Sig. (2-tailed) 

dengan probabilitas 0,05. Item soal angket dinyatakan valid manakala nilai Sig. (2-tailed) 

tidak melampaui 0,05 dan Pearson Correlation bernilai positif. Sebaliknya, item 

dinyatakan tidak valid manakala nilai Sig. (2-tailed)  tidak melampaui 0,05 dan Pearson 

Correlation bernilai negatif. 

Berdasarkan hasil uji validitas yang diolah pada software SPSS guna menarik kesimpulan 

terkait valid atau tidak valid data kuisioner. Nilai r tabel dengan banyaknya data sebesar 41 

responden dan taraf signifikasi yang digunakan sebesar 5% adalah 0,2306.  

Berdasarkan Tabel 3.7., diperoleh nilai r hitung secara keseluruhan melampaui nilai r tabel, 

nilai signifikansi yang diperoleh secara keseluruhan data dibawah 0,05, serta nilai Pearson 

Correlation yang positif. Oleh karenanya, dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel kuisioner 

ini dinyatakan valid. 

Tabel 3.7. Hasil uji validitas data 
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3.1.3. Uji Reabilitas  

Dalam penentuan uji reabilitas, data tergolong reliabel manakala nilai Cronbach’s Alpha 

yang tercatat melampaui 0,7. Hasil pada Tabel 3.8 menyatakan nilai Cronbach's Alpha sebesar 

0,968. Angka ini mengindikasikan bahwa seluruh item pernyataan dalam penelitian ini reliabel, 

karena nilai Cronbach Alpha yang diperoleh melampaui 0,70. (Aji & Palupiningdyah, 2016).  

Tabel 3.9. Frekuensi responden karyawan PT Tukang Bangun Ruang berdasarkan 

departemen/bagian 

Nilai Cronbach’s Alpha Jumlah Item 
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0,968 21 

 

3.1.4. Uji Regresi Linier Berganda (Uji t dan uji F) 

Hasil uji regresi sederhana yang ada di Tabel 3.10 memperlihatkan nilai R sebesar 0,902, 

setara dengan 90,2%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa work simplication (X1) dan servant 

leadership (X2) berperan secara signifikan terhadap kinerja karyawan PT Tukang Bangun 

Ruang. Sementara, nilai R square diperoleh sebesar 0,968, setara dengan 96,8%, yang 

mengindikasikan bahwa kontribusi work simplication (X1) serta servant leadership (X2) 

terhadap kinerja karyawan sebesar 96,8%.  

Tabel 3.10. Hasil uji regresi sederhana  

 
Hasil dari analisis regresi linier sederhana ini juga diperoleh hubungan antara variabel 

work simplication (X1) dan servant leadership (X2) terhadap kinerja karyawan. Tabel 3.11 

memuat hasil nilai konstanta variabel work simplication (X1) dan servant leadership (X2) 

sebesar 13,151, yang mengindikasikan bahwa kontribusi variabel work simplication (X1) dan 

servant leadership (X2) adalah sebesar 13,151. Koefisien variabel work simplication (X1) dan 

servant leadership (X2), Adapun nilainya sebesar 0,549 dan -0,084. Berdasarkan nilai tersebut, 

diperoleh persamaan regresi linier berganda, yaitu: 

 
Dapat disimpulkan dari persamaan bahwa setiap peningkatan 1% work simplification akan 

cenderung meningkatkan kinerja karyawan sebanyak 0,549. Sementara, setiap penambahan 1% 

servant leadership akan mengurangi kinerja karyawan sebesar -0,084. Nilai koefisien work 

simplication bernilai positif, dan nilai koefisien servant leadership bernilai negatif. Dengan 

nilai signifikansi pada variabel work simplication (X1) dan servant leadership (X2), masing-

masing sebesar 0,000 dan 0,130, mengindikasikan work simplication (X1) memberikan 

implikasi terhadap kecenderungan variabel Y (kinerja karyawan).  

Selain itu, pengaruh variabel work simplication (X1) dan servant leadership (X2) dapat 

pula diuji menggunakan uji F, yang disajikan dalam Tabel 3.12. Dalam uji F, pengambilan 

keputusan didasarkan pada dua pilihan engambilan keputusan dalam uji F ini dapat dilakukan 

dengan dua cara, yakni (1) nilai signifikansi dan (2) perbandingan nilai F hitung dan F tabel. 

Nilai signifikasi diperoleh sebesar 0,000, yang menunjukkan bahwa variabel work simplication 

(X1) dan servant leadership (X2) secara serentak memengaruhi kinerja karyawan (Y). 

Sementara, berdasarkan perbandingan nilai F hitung dengan nilai F tabel, nilai F hitung 

diperoleh sebesar 102,129. Nilai F tabel sebesar 3,191 didapat dari 50 responden dan 2 variabel 

independen. Dengan demikian, nilai F hitung terbukti melampaui nilai F tabel, yang 

mengindikasikan bahwa variabel work simplication (X1) dan servant leadership (X2) secara 

secara serentak memengaruhi kinerja karyawan (Y). 

Tabel 3.11. Hasil uji regresi sederhana nilai koefisien beta dan nilai t 
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Tabel 3.12. Hasil uji F simultan 

Model  Sum of squares df Mean square F Sig. 

1 Regression 134,038 2 67,019 102,129 0,000 

 Residual 30,842 47 0,656   

 Total 164,880 49    

 

3.2. Pengaruh Work Simplication Terhadap Kinerja Karyawan PT Tukang Bangun 

Ruang 

Pengaruh work simplication atau efisiensi kerja terhadap kinerja karyawan merupakan 

aspek penting dalam proses pekerjaan di perusahaan jasa proyek pembangunan. 

Penyederhanaan proses pekerjaan atau prosedur pekerjaan dapat menghasilkan hasil yang 

semaksimal mungkin sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai (Raudah & Radawiyah, 2023). 

Analisis yang telah dilakukan sebelumnya menunjukkan adanya pengaruh work simplification 

pada kinerja karyawan yang bernilai positif, menunjukkan bahwa keberhasilan tujuan (kualitas, 

kuantitas, dan waktu) dari pekerjaan didukung oleh kemampuan perusahaan dalam 

menunaikan fungsi dan tugasnya secara optimal, didukung keahlian yang mumpuni (Dwinanda 

et al., 2023; Pagaya et al., 2021). Dengan penyederhaan proses kerja, perusahaan dapat 

menghemat waktu, tenaga, dan sumber daya, sehingga dapat meningkatkan efisiensi dan 

kenyamanan kerja untuk karyawan.  

Mulyati & Setyawati, (2024) mengatakan bahwa dengan penyederhanaan proses kerja, 

tidak hanya berkaitan dengan prosedur kerja, akan tetapi berkaitan dengann birokrasi antara 

karyawan. Dengan pengurangan kompleksitas birokrasi antara atasan dengan karyawan, 

menghasilkan sikap kepuasan karyawann terhadap pekerjaannya, dengan demikian dapat 

memberikan dampak positif pada kinerja karyawan. Hasil pengujian yang diperoleh 

memperlihatkan bahwa work simplification memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja karyawan.  

3.3. Pengaruh Servant Leadership Terhadap Kinerja Karyawan PT Tukang Bangun 

Ruang  

Menurut Aji & Palupiningdyah (2016), servant leadership tergolong salah satu aspek yang 

memberikan pengaruh terhadap kinerja karyawan, setelah work simplication, dikarenakan gaya 

kepemimpinan seorang atasan kepada karyawan merupakan suatu pendekatan mendasar dan 

bersifat jangka panjang antara atasan dengan karyawan, sehingga dapat mempengaruhi 

terhadap kehidupan karyawan di lingkungan perusahaan serta mampu meningkatkan kinerja 

karyawan. Analisis yang telah dilaksanakan menunjukkan bahwa servant leadership kontribusi 

secara signifikan terhadap kinerja karyawan. Namun, pengaruh yang dihasilkan bernilai 

negatif, dengan kata lain bahwa peningkatan servant leaderhip (X2) akan secara signifikan 
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memberi pengaruh pada penurunan kinerja karyawan (Y) di PT Tukang Bangun Ruang. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa servant leadership belum memadai untuk meningkatkan 

kinerja karyawan, atau dampaknya tidak langsung. Dengan demikian, diperlukan faktor-faktor 

lain untuk mencapai peningkatan kinerja (Agatha & Go, 2022). 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Agatha & Go, (2022) juga mengatakan bahwa gaya 

kepemimpinan servant leadership tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja karyawan yang disebabkan gaya kepemimpinan servant leadership tidak cocok 

diterapkan pada karyawan perusahaan-perusahaan tertentu. Dapat disimpulkan bahwa servant 

leardership tidak memiliki pengaruh secara langsung terhadap kinerja karyawan, yang 

memungkinkan bahwa gaya kepemimpinan servant leadership ini kurang cocok diterapkan 

pada perusahaan jasa kontruksi, terutama PT Tukang Bangun Ruang.  

3.4. Pengaruh Work Simplication dan Servant Leadership Terhadap Kinerja Karyawan 

PT Tukang Bangun Ruang 

Analisis uji F simultan memperlihatkan bahwa ada pengaruh signifikan dari work 

simplification dan servant leadership terhadap kinerja karyawan. Akan tetapi, dalam 

pembahasan sebelumnya, servant leadership terbukti tidak memiliki dampak langsung pada 

kinerja karyawan, sehingga dibutuhkan aspek pendukung lain, salah satunya work 

simplification guna meningkatkan kinerja. Sebagaimana telah diuraikan, penyederhanaan 

proses mampu meminimalkan kerumitan prosedur birokrasi antara atasan dan karyawan. Hal 

ini mengindikasikan bahwa penyederhanaan semua proses dalam pekerjaan, memberikan 

kebebasan terhadap karyawan untuk menunaikan tugas dan tanggung jawabnya dengan efektif 

demi meraih tujuan yang ditetapkan perusahaan, sehingga memicu motivasi kerja karyawan 

dan kinerja karyawan meningkat. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa servant 

leadership memengaruhi kinerja karyawan yang dimediasi oleh work simplification. 

 

PENUTUP 

Work simplication atau efisiensi kerja dan servant leadership terbukti memberikan 

pengaruh terhadap kinerja karyawan. Work simplication memengaruhi secara positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Sementara, servant leadership memiliki pengaruh 

negatif terhadap kinerja karyawan, sehingga diperlukan aspek lain dalam meningkatkan kinerja 

karyawan.  

Optimalisasi kinerja karyawan di PT Tukang Bangun Ruang yang berjasa dalam bidang 

konstruksi dapat diatasi dengan pendekatan servant leadership melalui work simplication, 

sehingga dapat memicu motivasi dan produktivitas kerja karyawan dalam mencapai visi dan 

misi perusahaan PT Tukang Bangun Ruang. 
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